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Biobriket merupakan bahan bakar alternatif yang sangat sederhana dan dapat dikembangkan secara massal dalam jangka 
waktu yang relatif singkat yang merupakan bahan bakar padat yang terbuat dari campuran biomassa. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui cara pembuatan biobriket dari campuran limbah kulit dan bungkil biji karet dengan menggunakan perekat 
tetes tebu, mengetahui perbandingan ideal biobriket berbahan dasar bungkil dan kulit biji karet dengan perekat tetes tebu., 
mengetahui hasil pengujian biobriket yang meliputi nilai kalor, kadar abu, kadar air, kerapatan dan kuat tekan dari biobriket 
berbahan baku campuran bungkil dan kulit biji karet dengan perekat tetes tebu. Jumlah sampel biobriket yang dibuat dalam 
penelitian ini adalah 5 sampel dengan perbandingan bahan dasar yang bervariasi. Perbandingan bahan dasar kulit dan 
bungkil biji karet dalam penelitian ini meliputi: (1) 90:10 (2) 70:30 (3) 50:50 (4) 30:70 (5) 10:90 dengan berat total 
biobriket sebesar 50 gr menggunakan perekat tetes tebu sebanyak 20% dari berat total biobriket. Ukuran dari biobriket yang 
dihasilkan berdiameter 4,2 cm dan tinggi 5 cm. Pengujian mutu dan kualitas biobriket dilakukan dengan pengujian kadar 
abu, kadar air, kerapatan, kuat tekan dan nilai kalor dari briket. Parameter yang dijadikan acuan dari mutu dan kualitas 
biobriket sesuai dengan Standar Mutu Biobriket. Hasil penelitian diperoleh nilai kadar air terendah pada sampel 1 dengan 
komposisi 90% kulit biji karet + 10% bungkil biji karet sebesar 5,53%. Nilai kadar abu terendah pada sampel 1 dengan 
komposisi 90% kulit biji karet + 10% bungkil biji karet sebesar 4,95%. Nilai Kerapatan terbesar pada sampel 1 dengan 
komposisi 90% kulit biji karet + 10% bungkil biji karet sebesar 0,86 g/cm
3
. Nilai kuat tekan tertinggi pada sampel 1 sebesar 
14,45 kg/cm
2
. Nilai kalor tertinggi pada sampel 1 sebesar 5650,661 kal/gr. 
Kata kunci: Biobriket, Kulit dan Bungkil Biji Karet, Perbandingan bahan baku, Kualitas. 
 
Abstract 
Biobriquet an alternative fuel that is very simple and can be mass developed in a relatively short period of time which is a 
solid fuel made from biomass mixture. The purpose of this study was knowing how making biobriquet of a mixture of waste 
leather and rubber seed meal by using adhesive molasses, determine the ideal ratio biobriquet made from rubber seed meal 
and leather with adhesive molasses, knowing biobriquet test results which include heating value, ash content, moisture 
content, density and compressive strength of biobriquet made from a mixture of rubber seed meal and leather with adhesive 
molasses. The number of samples biobriquet made in this study was 5 samples with varying ratio of the base material. 
Comparison of the basic ingredients leather and rubber seed meal in this study include: (1) 90:10 (2) 70:30 (3) 50-50 (4) 
30:70 (5) 10:90 with a total weight of 50 grams biobriquet using adhesive molasses as much as 20% of the total weight 
biobriquet. The size of the resulting biobriquet diameter of 4,2 cm and a height of 5 cm. Testing grade and quality testing 
biobriket performed with ash content, moisture content, density, compressive strength and calorific value of the briquettes. 
Parameters used as a reference of grade and quality in accordance  with the Quality Standards of biobriket. The results 
obtained by the value of the lowest water content in sample 1 with a composition of 90% rubber seed coat + 10% rubber 
seed meal amounted to 5.53%. The value of the lowest ash content in sample 1 with a composition of 90% rubber seed coat 
+ 10% rubber seed meal amounted to 4.95%. Value greatest density in the sample 1 with the composition of the rubber seed 
coat 90% + 10%  rubber seed meal of 0.86 g / cm
3
. The highest compressive strength value at sample 1 at 14.45 kg / cm
2
. 
Highest heating value at sample 1 with the value is 5650.661 cal / g. 
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PENDAHULUAN 
Kebutuhan energi semakin besar seiring 
bertambahnya jumlah penduduk, sedangkan 
perkembangan Energi Baru dan Terbarukan (EBT) 
di Indonesia masih tergolong lambat walaupun 
peranannya dalam bauran energi nasional sudah 
lama dirasakan kebutuhannya. Padahal potensinya 
cukup besar, namun pemanfaatannya belum 
optimal. Berbagai kebijakan yang mendukung telah 
dikeluarkan untuk mendorong pengembangan 
energi baru terbarukan ini, akan tetapi hal ini masih 
belum maksimal. (sumber: http://www.esdm.go.id 
diakses 11 April 2014 ).    
Dari uraian dapat dilihat bahwa kebutuhan 
energi alternatif atau energi yang bisa diperbaharui 
harus segera dipenuhi demi mencegah kelangkaan 
energi di masa mendatang. Pengembangan sumber 
energi alternatif pengganti minyak seperti batu bara 
dan gas alam merupakan fokus utama dari 
pemerintah saat ini, tetapi pengembangan sumber 
energi terbarukan juga harus diutamakan karena bila 
dilihat keuntungan yang ada maka sumber energi 
terbarukan lah yang memiliki nilai lebih salah 
satunya adalah persediaan yang tak terbatas 
dibandingkan dengan energi alternatif pengganti 
minyak yang persediaannya terbatas. Sumber energi 
yang bisa diperbarui relatif tidak berpotensi habis, 
sebaliknya, selalu tersedia dan lebih dari cukup, 
seperti energi air, angin, biogas, biomassa, panas 
bumi dan energi surya.  
Biobriket merupakan bahan bakar padat yang 
terbuat dari campuran biomassa, bahan bakar padat 
ini merupakan bahan bakar alternatif yang paling 
murah dan dapat dikembangkan secara massal 
dalam waktu yang relatif singkat, cara pembuatan, 
teknologi dan peralatan yang digunakan juga 
tergolong sederhana. Biobriket dapat digunakan 
untuk menggantikan sebagian dari pemanfaatan 
minyak tanah. Bahan baku pembuatan arang 
biobriket pada umumnya berasal dari limbah 
pertanian, peternakan dan perhutanan. Pada 
pembuatan biobriket memerlukan campuran 
biomassa, selama ini campuran biomassa dalam 
pembuatan biobriket antara lain ampas tebu, jerami, 
jarak, ampas aren, tempurung kelapa, sabut kelapa 
dan serbuk gergaji. Sedangkan pada penelitian ini 
menggunakan bahan baku bungkil dan kulit biji 
karet karena pemanfaatan dari limbah pembuatan 
biodiesel dari biji karet ini belum banyak 
digunakan. 
Tanaman karet (havea brasiliensis) adalah 
salah satu komoditi perkebunan yang produk 
utamanya berupa getah (lateks), sedangkan hasil 
produksi yang berupa biji sampai saat ini belum 
dimanfaatkan secara optimal. Hanya 
pengembangannya saat ini baru sampai pada 
pembuatan biodiesel dari biji karet. Tingginya 
potensi biji karet ditunjukkan dengan data bahwa 1 
(satu) hektar tanaman karet (populasi sekitar 500 
pohon), umur lebih dari 10 tahun dapat 
menghasilkan lebih dari 5 ton biji dalam satu musim 
berbuah. Jika kadar lemak yang dikandung biji karet 
sebesar 32%, maka dapat dihasilkan sekitar 1,5 ton 
biodiesel per hektar (Anonim, 1999). Jika 
kandungan biji karet 32%nya adalah lemak maka 
sisanya sebesar 68% adalah bungkil dan kulit yang 
bisa dimanfaatkan sebagai bahan baku biobriket. 
Pada penelitian ini, hasil karakteristik 
pembakaran biobriket dari campuran di atas dengan 
metode pencampuran zat aditif ini akan 
dibandingkan dengan karakteristik umum briket 
batubara menurut nilai standar mutu briket batubara 
di empat Negara ini, yang ditunjukkan pada tabel 1 
seperti berikut : 
 
Tabel 1. Nilai Standar Mutu Briket Batubara. 
(Sumber: Hendra 1999). 
 
Berdasarkan uraian dan penjelasan latar 
belakang, maka peneliti perlu melakukan penelitian 
tentang pembuatan biobriket dari campuran bungkil 
dan kulit biji karet dengan perekat tetes tebu 
menggunakan metode pencampuran. 
Rumusan masalah dari penelitian ini 
adalah bagaimanakah cara pembuatan biobriket 
berbahan dasar bungkil dan kulit biji karet dengan 
perekat tetes tebu. Bagaimanakah perbandingan 
ideal biobriket berbahan dasar bungkil dan biji karet 
dengan perekat tetes tebu. Bagaimanakah hasil 
pengujian biobriket yang meliputi nilai kalor 
(heating value), kadar abu (ash content), kadar air 
(water content), kerapatan (density) dan kuat tekan 
(compressive strength) dari biobriket berbahan baku 
campuran bungkil dan kulit biji karet dengan zat 
perekat tetes tebu. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui cara pembuatan biobriket berbahan 
dasar bungkil dan kulit biji karet dengan perekat 
tetes tebu. Untuk mengetahui perbandingan ideal 
biobriket berbahan dasar bungkil dan biji karet 
dengan perekat tetes tebu dan untuk mengetahui 
hasil pengujian biobriket yang meliputi nilai kalor 
(heating value), kadar abu (ash content), kadar air 
(water content), kerapatan (density) dan kuat tekan 
(compressive strength) dari biobriket berbahan baku 
No Karakteristik 
Standart Mutu 
Jepang Inggris Amerika SNI 
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campuran bungkil dan kulit biji karet dengan zat 
perekat tetes tebu. 
 Manfaat dari penelitian  ini adalah sebagai salah 
satu bahan bakar alternatif yang dapat mengurangi 
krisis sumber daya alam. Memanfaatkan limbah 
pembuatan biodiesel berbahan baku biji karet 
khususnya pada bagian bungkil dan kulit biji karet 
dan memberikan pengetahuan kepada masyarakat 
umum mengenai pemanfaatan bungkil dan kulit biji 
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 Variabel Bebas 
Variabel bebas merupakan variabel yang 
mempengaruhi terhadap timbulnya variabel terikat. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah biobriket 
yang berbahan dasar limbah kulit biji karet dan 
campuran bungkil biji karet dengan pengikat tetes 
tebu (molase) 
 












1. 90 % 10 % 20 % 
2. 70 % 30 % 20 % 
3. 50 % 50 % 20 % 
4. 30% 70% 20% 
5. 10% 90% 20% 
 
Contoh sampel 1. Untuk 1 kg (1000 gr) bahan baku 
maka: 
      Kulit biji karet 90% x 1 kg = 900 gr 
Bungkil biji karet 10% x 1 kg = 100 gr 
    Bahan perekat 20% x 1 kg =200 gr 
    Jadi berat total = 1200 gr 
 Variabel Terikat 
Variabel terikat merupakan variabel yang menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas. Variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah nilai kalor 
(heating value), kadar abu (ash content), kadar air 
(water content), kerapatan (density) dan kuat tekan 
(compressive strength) biobriket. 
 Variabel Kontrol  
Variabel kontrol merupakan variabel yang 
dikendalikan sehingga pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat tidak dipengaruhi oleh 
faktor luar yang tidak diteliti. Variabel kontrol 
dalam penelitian ini adalah: 
 Suhu Pengarangan yang dikontrol adalah 
110⁰C. 
 Tekanan pengepresan maksimal sebesar 200 
bar. 
 Sampel berbentuk tabung dengan tinggi 5cm 
dan diameter 5cm menghasilkan volume 
sebesar 78,5 cm
3. 
 Instrumen dan Alat Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan peralatan uji yang 
digunakan untuk memperoleh data penelitian. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
 Mesin press 
 Merk   : ENERPAC RO106 
 Spesifikasi Alat  : Tekanan Maksimal 
10.000 psi atau 700 bar 
 Timbangan Digital 
 Merk   : ACIS excellence in 
measurement 
 Tingkat Ketelitian :0,001gram
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 Oxygen Bomb Calorimeter digunakan untuk 
mengukur nilai kalor bahan bakar padat maupun 
cair 
 Solenoid dan Thermocontrol untuk mengontrol suhu 
pengarangan tetap 110⁰C. 
 Ayakan (10 mesh) digunakan untuk memisahkan 
serbuk arang kasar dan halus sehingga ukuran 
serbuk menjadi sama atau homogeny, serbuk arang 
yang masih terlalu besar perlu dihaluskan lagi 
sampai masuk dalam ayakan yang memiliki ukuran 
10 mesh. 
 Alat Penelitian 
Alat penelitian merupakan komponen yang 
digunakan  untuk membantu menyelesaikan proses 
produksi dalam pembuatan bahan penelitian. 
 Drum, kompor, tabung LPG dan Thermocouple 
serta sensor bimetal yang digunakan untuk 
membakar bahan baku menjadi arang 
 Blender atau penggiling untuk menghaluskan 
kulit biji karet dan bungkil biji karet hingga 
menjadi serbuk arang. 
 Wadah pencampur yang digunakan untuk 
mencampur bahan biobriket. 
 Oven digunakan untuk proses pengeringan 
biobriket yang sudah dicetak. 
 
Skema Tahapan Penelitian 
 
 
Gambar 2. Skema Tahapan Penelitian 
 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data penelitian ini 
menggunakan teknik eksperimen, yaitu mengukur 
atau menguji obyek yang diteliti dan mencatat data 
data yang diperlukan. Data data yang diperlukan 
tersebut adalah nilai kalori (heating value), kadar 
abu (ash content), kadar air (water content), 
kerapatan (density), dan kuat tekan (compressive 
strength)biobriket. 
 
Prosedur Pengujian  
 Persiapan 
Mempersiapkan alat dan bahan 
Alat alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah drum, ayakan, timbangan, heater, mesin pres 
hidrolik. Bahan bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kulit biji karet, bungkil biji 
karet, air dan tetes tebu. 
 Membakar 10 kilogram kulit biji karet dan 
10 kilogram bungkil biji karet yang akan 
dilakukan didalam drum secara bergantian. 
 Menghaluskan kulit biji karet dan bungkil 
biji karet hingga menjadi tepung arang. 
 Mengayak serbuk arang kulit biji karet dan 
bungkil biji karet dengan ayakan 10 mesh 
hingga menjadi tepung arang yang homogen. 
 Percobaan 
 Mencampurkan tepung arang kulit biji karet 
dengan bungkil biji karet dan larutan perekat 
tetes tebu dengan komposisi yang sudah 
dijelaskan dalam variabel penelitian 
menggunakan mixer agar campurannya 
homogen. 
 Memasukkan adonan ke dalam cetakan 
kemudian mencetak campuran biobriket 
menggunakan mesin press dengan tekanan 200 
bar (200,8756 kg/cm²) menjadi padatan. 
 Mengeluarkan hasil cetakan padatan biobriket 
dan melakukan penimbangan pada biobriket 
untuk mendapatkan berat awal biobriket 
 Mengeringkan biobriket dengan menggunakan 
oven dengan suhu 110⁰C selama 3 jam. 
 Melakukan penimbangan kembali terhadap 
biobriket yang telah kering untuk mendapatkan 
berat akhir biobriket 
 Analisa 
Analisa yang dilakukan meliputi kadar air 
(water content), kadar abu (ash content), nilai kalor 
(heating value), kerapatan (density) dan kuat tekan 
(compressive strength) biobriket. 
 Analisa Kadar Air 
Dilakukan penimbangan 1 gram sampel dalam 
botol timbang yang telah diketahui beratnya, 
meratakan sampel kemudian dimasukkan ke dalam 
oven yang telah diatur suhunya (115⁰C ± 5⁰C) 
selama 3 jam. Setelah 3 jam sampel didinginkan 
dalam desikator kemudian ditimbang bobot tetap. 
Perhitungan : 




Kadar air (%) = [ (A - B) / A ] x 100     (1) 
Dimana : 
 A = Bobot sampel yang digunakan(gram)  
 B = Bobot sampel setelah proses 
pemanasan (gram) 
 
Analisa Kadar Abu 
Dilakukan penimbangan 2-3 gram contoh 
ke dalam cawan platina yang telah diketahui 
bobotnya. Membuat sampel menjadi abu, setelah 
semua arang hilang, nyala diperbesar atau 
dipindahkan ke dalam tanur (800 - 900⁰C) selama 2 
jam. Bila seluruh contoh telah menjadi abu, cawan 
didinginkan dalam desikator, kemudian timbang 
bobot tetap. 
Perhitungan : 
Kadar Abu (%) = [(A - B) /C] x 100    (2) 
Dimana : 
A = Berat cawan dan sisa abu  (gram) 
B = Berat cawan (gram) 
C = Berat sampel yang digunakan (gram) 
 
Analisa Nilai Kalor 
 Menyiapkan 2 liter air, kemudian 
memasukkan ke dalam oval bucket. 
 Menimbang 1 gram dari briket yang diuji, 
kemudian memasukkan ke dalam combustion 
capsule. 
 Memasang kawat sepanjang 10 cm sehingga 
mengenai briket yang diuji tanpa mengenai 
permukaan besi combustion capsule dengan 
menggunakan bantuan bomb head support 
capsule. 
 Menimbang 3 gram bahan bakar (biobriket) 
yang diuji dalam combustion capsule tadi 
bersama dengan kawat, ke dalam oxygen 
bomb. 
 Menghubungkan semua peralatan bomb 
calorimeter dengan listrik. 
 Mengisi oxygen bomb dengan oksigen 
bertekanan 15 atm menggunakan bantuan auto 
charger. 
 Setelah selesai, memasukkan oxygen bomb ke 
dalam oval bucket yang terisi air. 
 Kemudian memasukkan oval bucket ke dalam 
adiabatic calorimeter, lalu tutup. 
 Memindahkan posisi switch ke posisi on 
 Menyamakan suhu dari air di oval bucket 
dengan suhu water jacket dengan mengunakan 
switch hot/cold. 
 Setelah sama, mencatat suhu yang terjadi. 
 Kemudian membakar bahan bakar yang diuji 
tersebut. 
 Beberapa saat kemudian, mencatat kembali 
suhu yang terjadi pada air (catat temperatur 
maksimum yang tercapai) 
 Setelah itu menghitung selisih temperature air 
pada kondisi awal dengan kondisi setelah 
terjadi pembakaran 
 Selisih tersebut dikalikan dengan standard 
benzoid (kal/gr) 
 Mencatat nilai kalor dari bahan bakar yang 
diuji diketahui 
(Sumber :Standard Operational Procedure 
Parr Adiabatic Calorimeter). 
 
Analisa Rapat Massa (Density) 
Pengujian ini dilakukan dengan 
mendeterminasi berapa rapat besarnya dimensi 
volumetrik biobriket dari limbah kulit biji karet dan 
bungkil biji karet. 
Kerapatan biobriket  𝜌 = 
𝑚
𝑣 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
     (3) 
Volume biobriket  𝑣 = 𝜋 𝑟² 𝑡       (4) 
Dimana : 
𝜌  = Kerapatan biobriket (g/cm³) 
𝑚 = Massa biobriket  (gram) 
𝑟  = Jari – jari  (cm) 
𝑡  = Tinggi biobriket (cm) 
∀  = Volume biobriket (cm³) 
 Analisa Kuat Tekan 
Pengujian ini dilakukan dengan 
menggunakan mesin press. Biobriket dibebani 
beban tertentu sampai hancur. 
 
Analisis Data 
Analisis data menggunakan metode 
deskriptif, yaitu dengan mendeskripsikan atau 
menggambarkan secara sistematis, faktual dan 
akurat mengenai realita yang diperoleh selama 
pengujian.Data hasil penelitian yang diperoleh 
dimasukkan dalam tabel dan ditampilkan dalam 
bentuk grafik.Selanjutnya dideskripsikan dengan 
kalimat sederhana sehingga mudah dipahami untuk 
mendapatkan jawaban dari permasalahan yang 
diteliti. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data hasil penelitian yang disajikan adalah nilai 
dari hasil pengujian pada masing-masing sampel. Hasil 
dalam penelitian ini meliputi beberapa pengujian yang 
diantaranya meliputi kadar abu, kadar air, kerapatan, kuat 
tekan, dan nilai kalor. Data dan hasil analisis dalam 
penelitian ini disajikan dalam bentuk nilai dan grafik. 
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Tabel 3. Spesifikasi Biobriket 
Kadar Abu 
Abu merupakan bagian sisa dari proses 
pembakaran yang sudah tidak memiliki unsur 
karbon, abu ini berpengaruh kurang baik terhadap 
nilai kalor yang dihasilkan dalam biobriket. 
Semakin tinggi kadar abu yang ada dalam biobriket 
maka semakin rendah kualitas dari biobriket karena 
kandungan abu yang tinggi dapat menurunkan nilai 
kalor. 
Hasil pengujian kadar abu biobriket yang 
berasal dari campuran kulit biji karet dan bungkil 
biji karet dapat dilihat pada tabel 4. Pengujian kadar 
abu ini menggunakan merk mesin PARR dengan 
model PARR 1241 220V 50Hz tahun 1987 yang 
dibuat USA, berat pengujian kadar abu minimal 1 
gram dalam setiap sampel yang diujikan.  
 
Tabel 4. Pengujian Kadar Abu Biobriket dari 
campuran kulit biji karet dan bungkil biji karet 
Secara grafis untuk mengetahui kadar abu 




Gambar 3. Nilai Kadar Abu Biobriket dari 
Campuran Bungkil Biji Karet dan Kulit Biji Karet 
 
Keterangan: 
     BK = Bungkil Biji Karet  
     KK = Kulit Biji Karet  
Berdasarkan Gambar 3 di atas maka dapat 
dilihat bahwa kadar abu tertinggi adalah pada 
sampel 5 dengan komposisi bahan 10% kulit biji 
karet  + 90% bungkil biji karet dengan kadar abu 
sebesar 8,05%, sedangkan untuk kadar abu terendah 
adalah pada sampel 1 dengan komposisi bahan 90% 
kulit biji karet + 10% bungkil biji karet dengan 
kadar abu sebesar 5%. Dari hasil kadar abu tersebut 
maka selisih antara kadar abu terendah dengan 
kadar abu tertinggi sebesar 3,05%.. 
Nilai kadar abu pada Gambar 3 secara umum 
telah memenuhi Standar Mutu dari Jepang yaitu 
sebesar 5-7%. Pada sampel 1, 2, 3 dan 4 yang 
masing-masing memiliki kadar abu sebesar 5,00%, 
5,16%, 6,20%, 6,58% telah memenuhi Standar 
Mutu Jepang. Sedangkan pada komposisi sampel 5 
dengan kadar abu sebesar 8,05% telah memenuhi 
Standar Mutu Inggris. 
Berdasarkan Gambar 3 menunjukkan bahwa 
semakin banyak jumlah bungkil biji karet yang 
dimasukkan dalam komposisi biobriket maka akan 
menyebabkan bertambahnya kadar abu. Sebaliknya 
semakin banyak jumlah kulit biji karet yang 
ditambahkan kedalam biobriket maka akan 
menyebabkan kadar abu semakin menurun. 
Besarnya kadar abu dalam biobriket akan 
berpengaruh pada nilai kalor yang dihasilkan. 
 
Kadar Air 
Kadar air adalah jumlah air yang masih 
terdapat didalam biobriket setelah dilakukannya 
proses pemanasan. Besar dan kecilnya kadar air 
sangat berpengaruh pada nilai kalor yang ada di 
dalam biobriket. Hasil pengujian kadar air biobriket 
yang berasal dari campuran kulit biji karet dan 
bungkil biji karet dapat dilihat pada tabel 5. 
Pengujian kadar air ini menggunakan merk mesin  
Shimadzu dengan model Moisture Balance MOC–
120H tahun 2011, berat pengujian  kadar air 
minimal 1 gram dalam setiap sampel yang akan 
diujikan. 
Tabel 5. Pengujian Kadar Air Biobriket dari 












KK 90% BK 
10%
KK 70% BK 
30%
KK 50% BK 
50%
KK 30% BK 
70%














1 90 10 5,00 
2 70 30 5,16 
3 50 50 6,20 
4 30 70 6,58 
5 10 90 8,05 























1 90 10 4,2 4,6 62 55 
2 30 70 4,2 4,7 63 55 
3 50 50 4,2 4,8 61 56 
4 70 30 4,2 4,7 62 54 









Kadar Air  
(%) 
1 90 10 5,53 
2 70 30 6,06 
3 50 50 6,58 
4 30 70 6,77 
5 10 90 6,91 
 50 gram  
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Secara grafis untuk mengetahui kadar air 
yang terdapat dalam biobriket dapat disajikan pada 
gambar 4. 
 
Gambar 4. Nilai Kadar Air Biobriket dari Campuran 
Bungkil Biji Karet dan Kulit Biji Karet 
Keterangan: 
     BK = Bungkil Biji Karet  
     KK = Kulit Biji Karet  
Berdasarkan Gambar 4 di atas maka dapat dilihat 
bahwa kadar air tertinggi adalah pada sampel 5 
dengan komposisi bahan 10% kulit biji karet + 90% 
bungkil biji karet dengan kadar abu sebesar 6,91%, 
sedangkan untuk kadar air terendah adalah pada 
sampel 1 dengan komposisi bahan 90% kulit biji 
karet + 10% bungkil biji karet dengan kadar abu 
sebesar 5,53%. Dari hasil kadar air tersebut maka 
selisih antara kadar air terendah dengan kadar air 
tertinggi sebesar 1,38%. 
Nilai kadar air Gambar 4 secara umum telah 
memenuhi Standar Mutu Jepang  yaitu sebesar 6-
8%. Perbandingan nomor sampel ideal terdapat 
dalam sampel  2, 3, 4 dan 5 dengan kadar air 
masing-masing sebesar 6,06%, 6,58%, 6,77% dan 
6,91%. Dari perbandingan sampel ideal tersebut 
masuk dalam kategori Standar Mutu Jepang. 
Sedangkan pada sampel 1 dengan komposisi 10% 
kulit biji karet + 90% bungkil biji karet 
menghasilkan kadar air sebesar 5,53%, hasil kadar 
air pada sampel ini merupakan hasil kadar air 
terendah dibandingkan dengan nomor sampel 
lainnya. 
Berdasarkan Gambar 4 menunjukkan bahwa 
semakin banyak jumlah kulit biji karet yang 
dimasukkan dalam komposisi biobriket maka akan 
menyebabkan bertambahnya kadar air. Besarnya 
kadar air dalam biobriket akan berpengaruh pada 




Nilai bakar dari bahan bakar padat itu 
ditentukan oleh kerapatan yang ada didalam bahan 
bakar padat. Kerapatan merupakan suatu besaran 
turunan yang digunakan untuk melambangkan 
perbandingan antara massa benda dengan volume 
dari suatu benda. 
Hasil perhitungan kerapatan biobriket yang 
berasal dari campuran bungkil biji karet dan bungkil 
biji karet dapat dilihat pada tabel 6. Pengujian 
kerapatan dilakukan dengan menggunakan jangka 
sorong dan timbangan digital kemudian melakukan 
perhitungan dengan menggunakan rumus kerapatan. 
 
Tabel 6. Pengujian Kerapatan Biobriket dari 
Campuran Bungkil Biji Karet dan Kulit Biji Karet 
Secara grafis untuk mengetahui kerapatan 
yang terdapat dalam biobriket dapat disajikan pada 
Gambar 5.  
 
Gambar 5. Nilai Kerapatan Biobriket dari 
Campuran Bungkil Biji Karet dan Kulit Biji Karet  
Keterangan: 
     BK = Bungkil Biji Karet  
     KK = Kulit Biji Karet  
Berdasarkan Gambar 5 di atas maka dapat 
dilihat bahwa nilai kerapatan tertinggi adalah pada 
sampel 1 dengan komposisi bahan 90% kulit biji 
karet + 10% bungkil biji karet dengan kerapatan 
sebesar 0,86 g/cm
3
, sedangkan untuk nilai kerapatan 
terendah adalah pada sampel 4 dan 5 dengan 
komposisi bahan 10% kulit biji karet + 90% bungkil 
biji karet dengan kerapatan sebesar 0,82g/cm
3
. Dari 
hasil kerapatan tersebut maka selisih antara 




Nilai kerapatan Gambar 5 secara umum 
masuk dalam kriteria Standart Mutu Inggris sebesar 
0,46 - 0,84. Semakin besar nilai kerapatan pada 
biobriket maka nilai kalori yang ditimbulkan juga 
semakin besar. Hal ini sesuai dengan dalam 


















































1 90 10 0,86 
2 70 30 0,84 
3 50 50 0,84 
4 30 70 0,82 
5 10 90 0,82 
 50 gram  
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menyatakan bahwa kerapatan ditentukan dari 
besarnya tekanan yang diberikan pada biobriket. 
 
Kuat Tekan 
Kuat tekan merupakan suatu parameter yang 
digunakan untuk melihat kualitas fisik dari 
biobriket. Semakin besar nilai kuat tekan yang 
dihasilkan oleh biobriket maka daya tahan atau 
kekompakan dari biobriket semakin besar sehingga 
biobriket tidak akan mudah pecah. 
Hasil pengujian kuat tekan pada biobriket 
yang berasal dari campuran kulit biji karet dan 
bungkil biji karet dapat dilihat pada tabel 7. 
Pengujian kuat tekan ini menggunakan mesin 
Autograph dengan merk Shimadzu model SFL-
100kNAG dengan kekuatan sekali pengujian 
maksimal sebesar 100kN / 10tonf. 
Tabel 7 Pengujian Kuat Tekan Biobriket dari 
Campuran Bungkil Biji Karet dan Kulit Biji Karet 
 
Secara grafis untuk mengetahui kerapatan 




Gambar 6. Nilai Kuat Tekan Biobriket dari 
Campuran Kulit Biji Karet dan Bungkil Biji Karet 
Keterangan: 
     BK = Bungkil Biji Karet  
     KK = Kulit Biji Karet  
Berdasarkan Gambar 6 di atas maka dapat 
dilihat bahwa nilai kuat tekan tertinggi adalah pada 
sampel 1 dengan komposisi bahan 90% kulit biji 
karert + 10% bungkil biji karer dengan kuat tekan 
sebesar 14,45 kgf/cm
2
, sedangkan untuk nilai kuat 
tekan terendah adalah pada sampel 5 dengan 
komposisi bahan 10% kulit biji karet + 90% bungkil 
biji karet dengan kuat tekan sebesar 12,90 kgf/cm
2
. 
Dari hasil kuat tekan tersebut maka selisih antara 




Nilai kuat tekan Gambar 6 secara umum 
masuk dalam kriteria Standart Mutu Inggris yaitu 
sebesar 12,7 kg/cm
2
. Perbandingan ideal antara 
komposisi biobriket dari kulit biji karet dan bungkil 
biji karet terdapat pada sampel 5 sebesar 12,90 
kg/cm
2
 dengan perbandingan 10% kulit biji karet + 
90% bungkil biji karet. Semua sampel masuk masuk 
dalam Standar Mutu Inggris dengan nilai kuat tekan 
sebesar 14,45 kg/cm
2












Nilai kalor adalah energi kalor yang dapat 
dibebaskan oleh suatu bahan bakar dengan 
terjadinya reaksi/ proses pembakaran 
(Tjokrowisastro dan Widodo, 1990:85). Nilai kalor 
digunakan untuk mengetahui nilai panas 
pembakaran yang dapat dihasilkan oleh biobriket 
sebagai bahan bakar. Semakin tinggi nilai kalor 
yang dihasilkan oleh biobriket maka semakin baik 
mutu dan kualitasnya.  
Hasil pengujian nilai kalor pada biobriket 
dari campuran kulit biji karet dan bungkil biji karet 
dapat dilihat pada tabel 8. Pengujian nilai kalor ini 
menggunakan merk mesin PARR dengan model 
PARR 1241 220V 50Hz tahun 1987 yang dibuat 
USA, berat pengujian nilai kalor minimal 1 gram 
dalam setiap sampel yang diujikan. 
Tabel 8. Pengujian Nilai Kalor Biobriket dari 
Campuran Bungkil Biji Karet dan Kulit Biji Karet 
Secara grafis untuk mengetahui nilai kalor 
yang terdapat dalam  biobriket dapat disajikan pada 
Gambar 7. 
 
Gambar 7. Nilai Kalor Biobriket dari Campuran 
Bungkil Biji Karet dan Kulit Biji Karet 
Keterangan: 








KK 90% BK 
10%
KK 70% BK 
30%
KK 50% BK 
50%
KK 30% BK 
70%






5800 KK 10% BK 90%
KK 70% BK 30%
KK 50% BK 50%
KK 30% BK 70%
KK10% BK 90 %
No. 
Sampel 











1 90 10 14,45 
2 70 30 13,87 
3 50 50 13,41 
4 30 70 13 
5 10 90 12,90 











1 90 10 5650,661 
2 70 30 5600,829 
3 50 50 5568,281 
4 30 70 5400,432 
5 10 90 5312,049 
 50 gram  
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     BK = Bungkil Biji Karet  
Berdasarkan Gambar 7 maka dapat dilihat 
bahwa nilai kalor tertinggi adalah pada sampel 1 
dengan komposisi bahan 90% kulit biji karet + 10% 
bungkil biji karet dengan nilai kalor sebesar 
5650,661 kal/g, sedangkan untuk nilai kalor 
terendah adalah pada sampel 5 dengan komposisi 
bahan 10% kulit biji karet + 90% bungkil biji karet 
dengan nilai kalor sebesar 5312,049 kal/g. Dari 
hasil nilai kalor tersebut maka selisih antara nilai 
kalor terendah dengan nilai kalor tertinggi sebesar 
338,612 kal/g. 
Berdasarkan hasil pengujian nilai kalor pada 
tabel 8 maka dapat dilihat bahwa sampel  1 sebesar 
5650,661 kal/g memenuhi Standar Mutu SNI 
sebesar 5600 kal/g. Menurut Standar Mutu Jepang 
dan Amerika dengan nilai 5000 kal/g – 6000 kal/g 
dan 4000 – 6500 kal/g, semua  sampel memenuhi 
kriteria dengan nilai kalor berurutan sebesar 
5650,661 kal/g, 5600,829 kal/g, 5568,281 kal/g, 
5400,432 kal/g, 5312,049.  
Nilai kalor sangat berpengaruh terhadap 
mutu dari biobriket, semakin tinggi nilai kalor yang 
dihasilkan maka akan semakin baik kualitas yang 
didapat. Nilai kalor ini berbanding terbalik dengan 
nilai kadar air dan kadar abu, dimana jika nilai kalor 





Berdasarkan hasil penelitian, pengujian, 
analisa, dan pembahasan yang telah dilakukan, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
 Pembuatan biobriket dilakukan dengan 
meminimalisir kadar air menggunakan cara 
pengarangan hingga bahan dasar pembuatan 
biobriket menjadi arang, agar bisa dilakukan 
pencetakan maka bahan dasar pembuatan 
biobriket harus dihaluskan terlebih dahulu 
hingga berbentuk serbuk halus dan disortir 
menggunakan ayakan berukuran 10 mesh. 
setelah itu bahan dasar pembuatan biobriket 
yang telah disortir ditimbang sesuai variabel 
yang telah ditentukan dan bahan dasar yang 
telah menjadi serbuk halus dicampur dengan 
perekat tetes tebu sebanyak 10% dari berat 
total bahan dasar. Campuran bahan dasar dan 
perekat dicetak dan dipress dengan tekanan 
200bar. Biobriket yang masih basah 
dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 
120C selama 2 jam. Setelah itu dilakukan 
pengujian nilai kalor, kadar air, kadar abu, 
kuat tekan dan kerpatan. 
 Perbandingan terbaik biobriket dari 
campuran kulit biji karet dan bungkil biji 
karet terdapat pada sampel 1 dengan 
komposisi 90% kulit biji karet + 10% 
bungkil biji karet. 
 Nilai Kerapatan terbaik pada sampel 1 
dengan komposisi 90% kulit biji karet + 10% 
kulit biji karet sebesar 0,86 g/cm
3
. Nilai kuat 
tekan terbaik pada sampel 1 sebesar 14,45 
kg/c
m2
. Nilai kalor terbaik pada sampel 1 
sebesar 5650,661 kal/gr. %. Nilai kadar abu 
terbaik pada sampel 1 dengan komposisi 
90% kulit biji karet + 10% bungkil biji karet 
dengan nilai 4,95%. Nilai kadar air terbaik 
pada sampel 1 dengan komposisi 90%kulit 




Berdasarkan hasil penelitian, pengujian, 
analisa, dan pembahasan yang telah dilakukan , 
maka dapat diberikan beberapa saran sebagai 
berikut: 
 Mencermati dan memahami langkah-langkah 
pembuatan biobriket sangat penting dalam 
menghasilkan biobriket yang bermutu, dalam 
hal ini termasuk proses pengarangan, 
pencampuran, pencetakan dan pengeringan. 
 Karena hasil yang terbaik adalah sampel 1 
maka disarankan untuk membuat 
perbandingan bahan biobriket dengan 
persentase campuran bungkil biji karet lebih 
rendah untuk mengetahui apakah hasil yang 
didapatkan bisa lebih baik. 
 Untuk penelitian selanjutnya disarankan 
melakukan percobaan dengan prosentase 
bungkil biji karet dibawah 10% untuk 
mengetahui hasil optimal dari biobriket 
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